
YOGYA (KR) - Penega-
kan protokol kesehatan
(Prokes) selalu menjadi
keharusan dalam setiap
aktivitas yang dilakukan.
Sejumlah upaya terus di-
lakukan oleh Disdikpora
DIY untuk mewujudkan
hal itu salah satunya de-
ngan meminta kepada se-
mua sekolah untuk mem-
bentuk tim agen perubah-
an perilaku. Keberadaan
agen perubahan perilaku
itu dinilai penting untuk
mengingatkan siswa
maupun guru yang
melanggar protokol kese-
hatan saat pembelajaran
tatap muka (PTM).

“Meski kasus sudah
mulai melandai, pelak-
sanaan PTM terbatas di
tengah pandemi Covid-19
butuh pencermatan agar
tidak terjadi penularan
Covid-19. Untuk itu ke-
beradaan agen perubah-
an perilaku menjadi pen-
ting. Kita sudah sam-
paikan ke sekolah untuk
membentuk tim agen per-
ubahan, tiap siswa atau
guru yang tidak tepat pe-
rilaku ada yang meng-
ingatkan, misalnya tidak
cuci tangan dan tidak
makai masker,” kata
Wakil Kepala Disdikpora
DIY, Suherman di Yogya-
karta Rabu (20/10).

Suherman mengata-
kan, selain membentuk
tim agen perubahan,
Disdikpora DIY juga
menggandeng para dokter
muda untuk sosialisasi
perubahan perilaku di
sekolah selama pandemi
Covid-19. Para dokter mu-
da tersebut sebelumnya
tergabung dalam penebal-
an tenaga kesehatan

(Nakes) atau tim peman-
tau pasien yang mela-
kukan isolasi mandiri
(Isoman). Dengan adanya
keterlibatan dari dokter-
dokter itu penegakan
Prokes di sekolah bisa di-
lakukan secara maksimal.
Apalagi saat ini sudah
ada sekitar 50 sekolah
yang didatangi dokter
muda terkait sosialisasi
perubahan perilaku ini.

“Saat ini sudah hampir
semua sekolah (SMA/
SMK) di DIY sudah meng-
adakan PTM. Hanya ada
beberapa sekolah yang
belum menggelar PTM
karena syarat vaksinasi
masih belum mencapai 80
persen. Padahal bagi
sekolah yang akan meng-
adakan PTM minimal 80
persen siswanya harus su-
dah divaksin,” terangnya. 
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Hal itu diungkapkan
Walikota Yogya Haryadi
Suyuti, usai menerima
bantuan lima unit arma-
da vaksinasi sebagai ba-
gian dari CSR HUT ke-44
Pasar Modal. Menurut-
nya testing, tracing dan
treatment merupakan ta-
hapan penting setelah
vaksinasi. 

“Setelah vaksinasi itu
kan muncul pertanyaan
lantas bagaimana. Ja-
wabannya ya 3T ini agar
kondisi yang terkendali
ini terus terjaga. Jadi
pandemi turun namun
ekonomi harus naik,” tan-
dasnya, Kamis (21/10).

Oleh karena itu keber-
adaan lima unit armada
vaksin tersebut akan di-
optimalkan untuk men-
jangkau warga di Kota
Yogya yang mungkin
masih terkendala akses.

Selain itu juga bisa mem-
bantu percepatan proses
3T. Sehingga ketika ada
temuan kasus, bisa lang-
sung dilokalisir dan di-
kendalikan agar tidak
meluas.

Haryadi mengaku, de-
ngan penguatan 3T maka
kondisi riil di masyarakat
bisa tercatat dengan baik.
Semakin rendahnya te-
muan kasus baru dalam
sepekan terakhir pun me-
nunjukkan kondisi faktu-
al di masyarakat. Sehing-
ga tidak ada kasus ter-
sembunyi yang berpoten-
si menjadi lonjakan atau
gelombang ketiga. 

“Kami akan jalan terus.
Secara berkala kondisi
masyarakat akan kami
sampling agar benar-be-
nar negatif Covid-19.
Cepatnya vaksinasi ini
juga wujud kerja sama se-

mua pihak,” urainya.
Dari aspek pertum-

buhan ekonomi, Haryadi
mengaku capaian di Kota
Yogya sudah melebihi ra-
ta-rata nasional. Saat ini
pertumbuhan ekonomi di
Kota Yogya sudah menca-
pai 11,8 persen. Kondisi
tersebut menunjukkan
geliat aktivitas ekonomi
di masyarakat mulai sta-
bil.

Senada disampaikan
Kepala Eksekutif Penga-
was Pasar Modal Husein.
Menurutnya, pada tahun
2020 Kota Yogya sempat
turun pada minus empat
persen. Namun dalam
kurun waktu kurang dari
setahun sudah beranjak
positif di angka  11,8 per-
sen dan berada di atas ra-
ta-rata nasional. 

“Ini pertumbuhan yang
luar biasa dan harapan

kami bisa terus diperta-
hankan sampai akhir
tahun serta mampu
memberikan kontribusi
pada pertumbuhan eko-
nomi secara nasional,”
katanya.

Husein mengaku, opti-
misme akan terbangun
seiring semakin turunnya
angka Covid-19. Aktivitas
di masyarakat yang mu-
lai naik pun menun-
jukkan sikap optimisme.
Harapannya hal itu akan
berimbas pada produk-
tivitas yang semakin
meningkat. Dengan begi-
tu, kondisi yang sudah
terjaga dengan baik ini
harus mampu diperta-
hankan.

Armada vaksin yang
diperbantukan di Kota
Yogya itu, imbuh Husein,
diharapkan turut mem-
bantu percepatan vaksi-
nasi di kabupaten sekitar.
Meski Kota Yogya sudah
100 persen tuntas vaksin
namun jika ada kabupa-
ten di sekitarnya yang
masih rendah capaiannya
maka perlu ada gerakan

bersama. 
“Mobilitas warga di ko-

ta ini kan sangat tinggi.
Jadi perlu ada percepatan
yang sama dengan kabu-
paten lain,” urainya.

Selain lima unit arma-
da vaksin, pada kesem-
patan itu pihaknya juga

memberikan bantuan
10.000 rapid antigen seni-
lai Rp 175 juta dan satu

buah oksigen konsentra-
tor senilai Rp 15 juta.          
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YOGYA (KR) - Kemen-
terian Agama melalui Dit-
jen Penyelenggaraan Haji
dan Umrah (PHU) melun-
curkan buku Tuntunan
Manasik Haji dan Umrah
pada Masa Pandemi yang
dilakukan Dirjen PHU
Prof Hilman Latief didam-
pingi Direktur Bina Haji
Khoirizi H Dasir dan Ka-
subdit Bimbingan Jemaah
Arsyad Hidayat di Yogya-
karta, Selasa (19/10).

“Semoga dapat menjadi
rujukan masyarakat lu-
as,‚Äù ungkap Hilman.
Menurut Hilman, saat ini
perlu edukasi manasik di
masa pandemi sebagai an-
tisipasi. Pihaknya ingin
meningkatkan profesi-
onalisme dalam melayani
jemaah.

Di sisi lain Hilman juga
menyinggung pelonggaran
social distancing yang di-

lakukan Saudi. Menurut-
nya Saudi bisa setenang
saat ini karena sebagian
besar penduduknya sudah
divaksin. 

“Mudah-mudahan ini
menjadi angin segar bagi
kita. Perlu meyakinkan ke
pemerintah Saudi bahwa
jemaah kita sudah clear,
secure,” sambungnya. 

Sementara Arsyad Hi-
dayat menyebut tujuan
kegiatan ini untuk me-
nyosialisasikan penye-
lenggaraan haji dan um-
rah di masa pandemi.
Selain itu juga mening-
katkan pengetahuan dan
menyamakan persepsi
manasik haji dan umrah. 
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DAPAT BANTUAN 5 ARMADA VAKSIN

Pemkot Perkuat 3T, Pastikan Ekonomi Terus Tumbuh

Peluncuran Buku Manasik Haji dan
Umrah Masa Pandemi

YOGYA (KR) - Kendati vaksinasi di Kota Yogya sudah mencapai
100 persen bagi penduduk domisili, namun Pemkot Yogya tidak lan-
tas diam. Saat ini justru 3T yakni testing, tracing dan treatment se-
makin diperkuat guna memastikan ekonomi terus tumbuh di ma-
syarakat karena kondisi kesehatan yang terjamin.

KR-Ardhi Wahdan

Walikota Yogya Haryadi Suyuti didampingi Kepala Eksekutif Pengawas Pasar

Modal Husein meninjau armada vaksin.

OPTIMALKAN PENEGAKAN PROKES

Sekolah Bentuk Agen Perubahan Perilaku


